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Abstrak 

Rantai pasok nangka mempunyai karakteristik tertentu karena nangka bersifat 

perishable dan tanaman pekarangan rumah sehingga terjadi kekurangan pasokan 

bahan baku pada agroindustri keripik nangka. Perlu adanya strategi rantai pasok 

nangka untuk menjaga keberlanjutan agroindustri keripik nangka. Penelitian ini 

bertujuan untuk a) mengidentifikasi proses pengolahan, karakteristik mutu produk 

dan aliran rantai pasok nangka, b) mendapatkan nilai tambah agroindustri keripik 

nangka, c) menganalisis tingkat efisiensi agroindustri keripik nangka, d) 

menentukan strategi prioritas rantai pasok nangka. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Tahapan riset dimulai dari 
identifikasi karakteristik mutu keripik nangka dengan pengujian kadar air, kadar 

abu, kadar lemak, uji kekerasan dan uji deskriptif, analisis rantai pasok nangka 

menggunakan kerangka food supply chain network (FSCN) dan perhitungan nilai 

tambah keripik pada agroindustri keripik nangka menggunakan metode Hayami 

dan menganalisis tingkat efisiensi agroindustri keripik nangka, selanjutnya 

merumuskan strategi menggunakan SWOT dan pemilihan strategi prioritas 

menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil identifikasi proses pengolahan dan karakteristik mutu 

keripik nangka yang lebih baik diperoleh UMKM Restu dengan proses 

penggorengan pada suhu 97˚C, tekanan vakum 75 cmHg selama 3 jam 
menghasilkan kadar air 5,32 %, kadar abu 2,13 %, kadar lemak 11,14 %, uji 

kekerasan 114,70 N/cm2 dan uji deskriptif sebesar 4,65. Pelaku rantai pasok 

nangka yang terlibat yaitu petani, pedagang pengumpul nangka, agroindustri, 

retail dan konsumen. Struktur rantai pasok terdiri dari dua yaitu struktur 1 

(supplier-agroindustri keripik nangka-konsumen) dan struktur 2 (supplier-

agroindustri keripik nangka-retail-konsumen). Aliran barang terjadi dari pemasok 

sampai ke konsumen, aliran uang terjadi dari konsumen ke pemasok dan aliran 

informasi terjadi dari pemasok hingga konsumen dan sebaliknya. Nilai tambah 

keripik nangka yang diperoleh pada UMKM Sinar Hidayah Rp.8.198,71/kg input, 

UMKM Usaha Baru Ibu Rp. 13.960,58/kg input, UMKM Restu Rp. 4.718,75/kg 

input. R/C ratio pada UMKM Sinar Hidayah 1,72, UMKM Usaha Baru Ibu 2,42, 
UMKM Restu 1,26. Berdasarkan hasil rumusan strategi maka diperoleh strategi 

prioritas adalah memperluas jaringan bahan baku dan pemasaran keripik nangka 

dengan bobot 0,331 dan kriteria yang terpilih yaitu logistik dengan bobot 0,322. 
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